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Abstrak 

Industri kecil menengah (IKM) di Indonesia 

belum mampu dalam berdaya saing dan 

mempertahankan competitive advantage terhadap 

produk asing. Pemanfaatan tacit knowledge dan 

explicit knowledge belum maksimal, padahal faktor 

tersebut menjadi sumber keunggulan bersaing dan 

kemampuan industri dalam berinovasi. Sementara itu, 

pertumbuhan produksi IKM belum mencapai target 

yang diharapkan karena performansi IKM masih 

rendah, sehingga mempengaruhi produktivitasnya. 

Akar permasalahan penelitian ini terletak pada 

optimalisasi tacit knowledge dan explicit knowledge 

belum maksimal terhadap peningkatan organizational 

performance pada IKM. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dan mengembangkan suatu model dengan 

mengintegrasikan faktor yang terkait dengan tacit 

knowledge dan explicit knowledge dalam peningkatan 

organizational performance. Metode pengumpulan 

data melalui kuesioner dengan IKM kota Bandung 

sebagai responden penelitian. Pengolahan data 

menggunakan metode partial least square path 

modelling (PLS-PM).   

 
Kata kunci: Tacit knowledge dan explicit knowledge  

organizational performance dan IKM. 

 

Abstract 

Small and medium industries (IKM) in Indonesia 

have not been able to compete and maintain 

competitive advantage over foreign products. 

Utilization of tacit knowledge and explicit knowledge 

is not maximized, even though these factors are a 

source of competitive advantage and the ability of the 

industry to innovate. Meanwhile, the growth of SMI 

production has not reached the expected target 

because the performance of SMIs is still low, thus 

affecting its productivity. The root of the problem of 

this research lies in the optimization of tacit 

knowledge and explicit knowledge not yet maximized 

on improving organizational performance in SMIs. 

This study aims to test and develop a model by 

integrating factors related to tacit knowledge and 

explicit knowledge in improving organizational 

performance. The method of collecting data through 

questionnaires with IKM city of Bandung as research 

respondents. Data processing uses partial least 

square path modeling (PLS-PM) method.  

Keywords: Tacit knowledge and explicit knowledge 

organizational performance and IKM 

 

I. PENDAHULUAN 

Globalisasi membawa dampak ketatnya 

persaingan di dunia usaha terutama pada industri kecil 

menengah (IKM) di Indonesia terhadap industri asing. 

Oleh karena itu, industri kecil menengah (IKM) 

dituntut untuk memiliki modal berkualitas, daya 

adaptasi tinggi dan daya saing kuat untuk menghadapi 

semakin tingginya persaingan di era perdagangan 

bebas (Kurniawati, 2009). 

Berdasarkan neraca perdagangan Indonesia-

China yang cenderung menurun sejak tahun 2010 

hingga 2012, yaitu sebesar US$ 4.7 Miliar di 2010 

dan US$ 3.3 Miliar di 2011, bahkan melonjak hingga 

US$ 7.7 Miliar di 2012 (ASEAN Statistic Tahun 

2012). Hal ini menunjukkan bahwa, industri nasional 

mengalami penurunan yang mengakibatkan 

kemampuan daya saing industri nasional berdampak 

negatif terhadap sektor industri di Indonesia. Banyak 

kendala yang dihadapi industri kecil menengah (IKM) 

dalam berdaya saing, antara lain: terbatasnya akses 
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dalam pemberian modal, produktivitas yang rendah 

dan kekurangan tenaga kerja yang kompeten, serta 

sistem ekonomi dan organisasi belum mampu 

menghasilkan lingkungan bisnis yang (Kementerian 

Perindustrian, 2012). Hal tersebut akan 

mempengaruhi IKM dalam meningkatkan kinerjanya, 

dimana kinerja industri kecil menengah (IKM) di 

Indonesia jauh lebih rendah dibandingkan kinerja 

IKM di negara maju lainnya yang disebabkan oleh 

rendahnya pengembangan atau penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) pada industri 

kecil menengah (IKM) di Indonesia ( Hermawan, 

2012). 

IKM harus dapat mengembangkan faktor 

knowledge dalam bersaing dan meningkatkan 

kinerjamya. Knowledge diklasifikasikan ke dalam dua 

jenis yaitu tacit knowledge dan explicit knowledge 

(Polanyi, 1966). Explicit knowledge merupakan jenis 

pengetahuan yang mudah dibentuk dan 

didokumentasikan (Choi & Lee, 2003). Selain itu, 

explicit knowledge dapat diwujudkan, dituliskan, di 

transfer dan disampaikan antar unit organisasi secara 

lisan atau melalui teknologi informasi, paten dan 

program komputer (Keskin, 2005). Sedangkan, tacit 

knowledge merupakan jenis pengetahuan yang 

melekat dalam pikiran manusia. Oleh karena itu, 

knowledge yang berada dalam industri kecil 

menengah (IKM), dimana sebagian besar tacit 

knowledge melekat didalamnya. Namun, tacit 

knowledge pada industri kecil menengah (IKM) sulit 

dirubah dalam bentuk explicit. Oleh sebab itu, tacit 

knowledge sharing merupakan cara terbaik untuk 

membantu industri kecil menengah (IKM) dalam 

meningkatkan kinerjanya melalui cara informal dan 

sosialisasi antar individunya (Wong dan Radcliffe, 

2007). 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model tacit knowledge dan explicit 

knowledge terhadap kinerja IKM di Indonesia. 

 

II. STUDI LITERATUR 

Knowledge merupakan suatu hal yang berharga, 

langka, sulit digantikan dan ditiru, serta menjadi 

sebuah keunggulan bersaing pada organisasi .Setiap 

organisasi tidak memiliki pengetahuan yang sama, 

karena antara organisasi mempunyai sumber daya 

manusia dan sumber pengetahuan yang berbeda (Kim, 

2002).  

Zheng (2005) menggambarkan knowledge 

sebagai gabungan dari pengalaman, nilai, informasi 

secara kontekstual dan wawasan yang menghasilkan 

suatu kerangka untuk mengevaluasi dan 

menggabungkan pengalaman baru dan informasi. 

Selain itu, knowledge berasal dan diterapkan dalam 

pikiran manusia. Knowledge pada organisasi tidak 

hanya diwujudkan dalam bentuk dokumen atau 

tempat penyimpanan, tetapi pada rutinitas organisasi, 

proses, praktik dan norma. 

Knowledge pada industri kecil menengah (IKM) 

berperan penting dalam persaingan global. Hal ini 

dikarenakan knowledge menjadi faktor utama dalam 

keberhasilan industri kecil menengah (IKM) dan 

sumber keunggulan bersaing yang berkelanjutan 

(Gharakhani dan Mousakhani, 2011). 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa knowledge adalah sesuatu yang berharga dan 

sulit untuk ditiru yang digambarkan dalam bentuk 

pengalaman, nilai dan informasi, serta berperan 

penting terhadap keberhasilan dan keunggulan 

bersaing pada industri kecil menengah (IKM).  

Knowledge diklasifikasikan menjadi dua jenis 

meliputi: tacit knowledge dan explicit knowledge 

(Polanyi, 1966). 

Explicit knowledge 

Explicit knowledge adalah salah satu jenis 

pengetahuan yang mudah didokumentasikan dan 

dibentuk (Choi and Lee, 2003). Selain itu, explicit 

knowledge dapat dibuat, ditulis dan ditransfer diantara 

unit organisasi secara lisan atau melalui program 

komputer, paten, diagram dan informasi teknologi 

(Keskin, 2005).  

Tacit Knowledge 

Tacit Knowledge merupakan pengetahuan yang 

berada dalam pikiran manusia, dapat diungkapkan 

melalui implementasi kemampuan yang disampaikan 

dalam bentuk dari learning by doing dan learning by 

watching (Choi and Lee, 2003). 

Tacit Knowledge mengacu pada pengetahuan 

pribadi yang dimiliki individu dalam bentuk 

pengalaman, pengetahuan, wawasan, keahlian dan 

kepercayaan. Jenis pengetahuan ini dapat ditemukan 

pada pertemuan informal melalui tatap muka, diskusi 

dan pelaporan (Panahi, 2012). 

Nonaka dan Takeuchi (1998) mengungkapkan 

bahwa tacit Knowledge dapat mewujudkan 
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keunggulan bersaing pada perusahaan, dimana aliran 

tacit ke explicit knowledge akan memberikan 

keuntungan bagi perusahaan. Sebagian besar 

knowledge yang terdapat dalam industri kecil 

menengah (IKM) bersifat tacit (Cohen dan 

Kaimnekais, 2007). Namun, tacit Knowledge yang 

berada dalam industri kecil menengah (IKM) sulit 

untuk diubah ke bentuk explicit. Oleh karena itu, 

sharing pada tacit knowledge dapat membantu 

industri kecil menengah (IKM) dalam meningkatkan 

performansinya. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengacu pada tacit knowledge 

yang dimiliki oleh industri kecil menengah (IKM) 

dalam bentuk pengalaman, pengetahuan, wawasan, 

keahlian dan kepercayaan yang disampaikan melalui 

pertemuan informal dengan tatap muka dan diskusi.  

Salah satu tujuan penelitian ini adalah merancang 

variable tacit knowledge dan explicit knowledge  serta 

organizational performance. Hal ini dikarenakan 

variabel-variabel tersebut berperan penting dalam 

mendorong daya saing industri kecil menengah (IKM) 

melalui peningkatan performansi perusahaannya. 

Dalam mendukung tujuan penelitian ini, model dasar 

yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

dampak intellectual capital dan tacit knowledge 

sharing terhadap organizational performance oleh 

(Ngah dan Razak, 2008). Model ini terdiri dari lima 

variabel, yaitu human capital, structural capital, 

relational capital dan tacit knowledge sharing, serta 

organizational performance. dimana tujuan peneltian 

tersebut menghasilkan informasi yang akan 

membantu industri kecil menengah (IKM) dalam 

mengenali pentingnya berbagi pengetahuan sebagai 

pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan 

kinerja dan profitabilitas perusahaan (Ngah, 2012).  

 

Gambar 1. The Impact Of Intelectual Capital and Tacit 

Knowledge Sharing on Organizational Performance 

(Ngah.dkk,2008) 

Ada beberapa kontribusi dari penelitian (Wang, 

dkk, 2014), yaitu mengungkapkan bagimana 

knowledge sharing membantu meningkatkan 

performansi perusahaan melalui peran intellectual 

capital sebagai variabel mediasi. Selain itu, menguji 

pengaruh dari tacit dan explicit knowledge sharing 

terhadap komponen intellectual capital, dimana 

mengarah pada operational dan financial 

performance. Kemudian, peneltian ini berkontribusi 

pada knowledge-based view (KBV) oleh studi empiris 

mengenai hubungan antara knowledge sharing, 

intellectual capital dan firm performance. Dengan 

demikian, tujuan penelitian (Wang, dkk, 2014), yaitu 

menyempurnakan dan memperluas penelitian 

sebelumnya. 

 

Gambar 2. “Knowledge sharing, intellectual capital and 

firm performance ” (Wang dkk, 2014). 

 

Dengan demikian, berdasarkan penelitian ini 

akan mengembangkan adanya pengaruh tacit 

knowledge sharing dan explicit knowledge sharing 

terhadap kinerja IKM di Indonesia. Penelitian ini akan 

melibatkan tiga variabel meliputi : tacit knowledge 

sharing dan explicit knowledge sharing. serta 

organizational performance.  
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Gambar 3. Model Reseacrh 

 

Penelitian ini akan menguji pengaruh pengaruh 

tacit knowledge sharing dan explicit knowledge 

sharing terhadap kinerja IKM di Indonesia. Apakah 

kedua variabel tersebut mempengaruhi peningkatann 

terhadap kinerja IKM.a 

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengembangkan suatu model 

dengan mengintegrasikan tacit knowledge sharing dan 

explicit knowledge sharing terhadap organizational 

performance di Industri Kecil Menengah (IKM) di 

Indonesia.. Hasil penelitian ini menggambarkan 

hubungan antara tacit knowledge sharing dan explicit 

knowledge sharing terhadap organizational 

performance. Adanya pengaruh tacit dan explicit 

knowledge dalam IKM dapat mempengaruhi kinerja 

IKM di Indonesia menjadi lebih baik dalam berdaya 

saing. 
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